
Masa Depan
Komunikasi
Publik

Editor:

GREGORIUS GENEP SUKENDRO
SISCA AULIA
WULAN PURNAMA SARI 

Peluang dan Tantangan

M
asa D

epan
 K

om
u

n
ikasi Pu

blik
G

R
EG

O
R

IU
S G

EN
EP

 SU
K

EN
D

R
O

 | SISC
A

 A
U

LIA
 | W

U
LA

N
 P

U
R

N
A

M
A

 SA
R

I 

Masa Depan Komunikasi Publik

9 7 8 - 6 0 2 - 0 6 - 8 2 2 0 - 4

Harga P. Jawa Rp251.000

Social Sciences 16+

Di era digital, komunikasi publik mengalami perubahan besar. Media sosial, 
kecerdasan artifisial, dan derasnya arus informasi menciptakan tantangan 
baru sekaligus peluang yang tak terbatas. Bagaimana kita menavigasi 
tantangan ini? Bagaimana komunikasi dapat tetap bermakna di tengah 
distraksi dan misinformasi?

Masa Depan Komunikasi Publik: Peluang dan Tantangan mengupas 
beragam aspek komunikasi publik melalui empat puluh lima artikel yang 
ditulis oleh akademisi dari berbagai universitas. Buku ini membahas 
bagaimana komunikasi beradaptasi dengan teknologi, strategi menghadapi 
tantangan misinformasi, serta peran etika dalam membangun komunikasi 
yang bertanggung jawab. Dengan pendekatan yang berbasis penelitian 
dan pengalaman nyata, buku ini menawarkan wawasan tentang 
bagaimana komunikasi dapat digunakan untuk membangun kepercayaan, 
memengaruhi opini publik, dan menciptakan dampak yang lebih luas.

Sebagai bagian dari Konferensi Nasional Komunikasi Humanis (KNKH) 
ke-7, buku ini menjadi referensi penting bagi mahasiswa, akademisi, 
praktisi komunikasi, jurnalis, dan siapa saja yang ingin memahami dinamika 
komunikasi di masa depan. Disusun dengan pendekatan yang lugas dan 
relevan, Masa Depan Komunikasi Publik: Peluang dan Tantangan tidak 
hanya memberikan teori, tetapi juga solusi nyata dalam menghadapi 
tantangan komunikasi di era modern. Buku ini adalah panduan bagi mereka 
yang ingin memahami, menavigasi, dan memanfaatkan komunikasi publik 
secara efektif di era yang terus berubah.
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Menggandeng Influencer: 
Analisis Strategi Komunikasi 
Publik Pemerintah dalam 
Pembangunan Ibu Kota 
Nusantara
Ahmad Junaidi1

1Universitas Tarumanagara 

Komunikasi publik berperan penting dalam menyampaikan infor-
masi kepada masyarakat, terutama dalam proyek besar seperti 

pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN) di Kalimantan Timur. Sebagai 
salah satu agenda prioritas pemerintah, IKN membutuhkan dukungan 
dan pemahaman publik yang luas. Baru-baru ini, pemerintah mengun-
dang sejumlah influencer (pemengaruh) ke IKN untuk membantu me-
nyebarkan informasi terkait proyek tersebut. Namun, langkah ini me-
nuai berbagai pendapat, terutama terkait efektivitas penggunaan in­
fluencer dalam komunikasi publik. Beberapa pihak meragukan apakah 
kehadiran influencer dapat memberikan dampak yang signifikan dalam 
membangun pemahaman dan dukungan publik yang diperlukan.

Penggunaan influencer sebagai alat komunikasi publik menjadi 
strategi yang menarik untuk dianalisis, terutama dalam konteks per
ubahan dinamika penyampaian pesan yang lebih personal, kreatif, dan 
disesuaikan dengan segmen audiens tertentu, seperti generasi muda. 
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Influencer mampu menyampaikan pesan dengan cara yang lebih dekat 
dan mudah dipahami oleh audiens mereka. Namun, muncul perta
nyaan apakah pelibatan influencer dalam komunikasi publik akan men-
datangkan hasil yang positif, meningkatkan pemahaman dan du
kungan publik, atau justru sebaliknya, menurunkan kredibilitas infor-
masi yang disampaikan karena keterbatasan kompetensi influencer 
dalam isu-isu kompleks.

Peran Influencer dalam Komunikasi Publik 

Transformasi pola komunikasi dari analog ke digital, terutama dalam 
konteks komunikasi publik, telah membawa perubahan besar di era 
digitalisasi (Syarifuddin, 2022). Perkembangan teknologi komunikasi 
tidak hanya mempercepat proses penyampaian informasi, tetapi juga 
meningkatkan akurasi dan jangkauan komunikasi. Hal ini menuntut 
pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang tidak hanya berfo-
kus pada pengirim informasi, tetapi juga memahami karakteristik pe-
nerima informasi. Dengan media sosial dan platform digital seperti 
Facebook, X, YouTube, dan Instagram, komunikasi publik menjadi lebih 
interaktif dan berkelanjutan. Penggunaan media digital telah mem
perluas akses informasi dan memunculkan fenomena jurnalisme war-
ga (citizen journalism), yang mengubah pola komunikasi dari linier 
menjadi multiarah. Melalui platform ini, masyarakat tidak hanya me
nerima informasi, tetapi juga dapat berpartisipasi aktif dalam menye-
barkan dan menanggapi pesan. 

Menurut Cangara (2019), komunikasi publik adalah proses komu
nikasi di mana pesan-pesan disampaikan oleh seorang pembicara ke-
pada khalayak yang luas dalam situasi tatap muka atau melalui media. 
Dalam konteks ini, kehadiran influencer menjadi penting karena me
reka berfungsi sebagai perantara antara pemerintah dan masyarakat. 
Mereka tidak hanya berperan sebagai pembicara, tetapi juga sebagai 
agen penyebar informasi melalui platform digital yang mereka kuasai. 
Dengan jumlah pengikut yang besar dan pengaruh yang signifikan, in­
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fluencer mampu menjangkau khalayak yang lebih luas dan meraih per-
hatian dari berbagai kelompok demografi, terutama generasi muda 
yang menjadi mayoritas pengguna media sosial.

Influencer, dalam dunia komunikasi modern, memiliki posisi stra
tegis sebagai komunikator yang tidak hanya menyampaikan pesan, 
tetapi juga membangun hubungan emosional dengan audiens. Ruben 
dan Stewart (2014) menyebutkan bahwa salah satu ciri khas dari ko-
munikasi publik adalah adanya kontrol yang kuat dari sumber komu
nikasi terhadap pesan yang disampaikan. Dalam hal ini, influencer ber-
peran sebagai sumber yang dapat memodifikasi pesan untuk di
sampaikan dengan gaya yang lebih sesuai dengan audiensnya. Mereka 
mampu memadukan unsur-unsur informasi yang logis, kredibilitas 
pribadi, dan sentuhan emosional untuk menarik perhatian pengikut 
mereka.

Metode analisis wacana digunakan untuk menganalisis teks, dalam 
hal ini pemberitaan tentang penggunaan influencer dalam strategi ko-
munikasi publik pembangunan IKN. Pendekatan ini memungkinkan 
peneliti untuk mengkaji bagaimana wacana dibentuk, diproduksi, dan 
didistribusikan oleh berbagai pihak, seperti pemerintah dan influencer, 
dalam konteks komunikasi publik. Dalam teks ini, analisis wacana da-
pat membantu memahami bagaimana pemerintah melalui influencer 
membingkai narasi pembangunan IKN dan bagaimana hal ini meme-
ngaruhi opini publik

Sebagai contoh, dalam upaya memperkenalkan progres pemba-
ngunan IKN, Presiden Joko Widodo menggandeng sejumlah influencer 
dan selebritas ternama seperti Nagita Slavina, Atta Halilintar, dan Aurel 
Hermansyah untuk mengunjungi lokasi pembangunan IKN (Kompas.
com, 2024). Kehadiran mereka tidak hanya untuk menarik perhatian 
masyarakat, tetapi juga untuk memperlihatkan proses pembangunan 
yang sedang berlangsung. Grace Natalie, Staf Khusus Presiden, menya-
takan bahwa partisipasi influencer dalam kegiatan ini adalah bentuk 
transparansi publik dan cara menjawab rasa penasaran masyarakat ter-
hadap pembangunan IKN (Detik.com, 2024)​.
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Influencer dapat berperan sebagai agen perubahan yang membantu 
mengarahkan opini publik ke arah yang positif.

Dalam hal ini, influencer memiliki kemampuan untuk membingkai 
pesan pemerintah dalam konteks yang lebih relevan bagi audiens me-
reka. Mereka dapat menyampaikan manfaat pembangunan IKN dari 
perspektif yang lebih personal, misalnya bagaimana proyek ini akan 
menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan infrastruktur, dan 
memberikan manfaat jangka panjang bagi generasi mendatang. De-
ngan demikian, influencer dapat membantu menciptakan narasi yang 
positif di sekitar proyek tersebut, yang pada gilirannya dapat mening-
katkan dukungan publik.

Penggunaan Influencer dalam Komunikasi Publik: 
Merendahkan Peran Jurnalis?

Sementara itu, penggunaan influencer dalam komunikasi publik juga 
memunculkan kekhawatiran bahwa peran mereka dapat meren
dahkan fungsi penting media dan jurnalis. Influencer, dengan kemam-
puan mereka untuk menjangkau audiens yang luas melalui media so-
sial, sering kali dipilih oleh pemerintah atau organisasi untuk menyam-
paikan informasi publik. Namun, influencer tidak selalu terikat pada 
prinsip-prinsip jurnalisme seperti verifikasi informasi, netralitas, dan 
akurasi. Mereka lebih fokus pada konten yang menarik secara visual 
dan emosional, sering kali untuk menciptakan narasi positif yang 
mungkin tidak mencerminkan realitas sepenuhnya.

Sementara itu, jurnalis memiliki tanggung jawab yang lebih besar 
untuk menyampaikan informasi yang berimbang dan berdasarkan fak-
ta. Jurnalis bekerja sesuai dengan kode etik dan memiliki peran seba-
gai pengawas independen yang memastikan transparansi serta akun-
tabilitas dalam komunikasi publik. Dengan menggantikan peran jurna-
lis dengan influencer, ada risiko bahwa informasi yang disebarkan men-
jadi dangkal dan cenderung bias. Ini bisa menyebabkan berkurangnya 
kualitas informasi yang diterima oleh publik (Kompas.com, 2024).
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Selain itu, publik juga mempertanyakan transparansi dan tujuan 
nyata undangan para influencer ini. Apakah kehadiran mereka benar-
benar untuk memberikan informasi yang akurat dan bermanfaat bagi 
masyarakat luas, atau sebatas upaya pemerintah untuk membangun 
citra yang baik di tengah masyarakat yang kritis terhadap pemba
ngunan IKN? Pertanyaan ini makin diperkuat oleh kenyataan bahwa 
beberapa influencer yang diajak tampak kurang memahami detail 
pembangunan dan tujuan jangka panjang dari proyek tersebut.

Meskipun influencer mampu menarik perhatian masyarakat, ter
utama generasi muda, langkah ini tetap dipertanyakan efektivitasnya 
dalam konteks komunikasi publik yang berkaitan dengan proyek infra-
struktur sebesar IKN. Dengan makin banyaknya kritik terhadap keti-
daksesuaian antara kehadiran influencer dan urgensi pembangunan, 
langkah pemerintah ini dianggap oleh beberapa pihak lebih berfokus 
pada pencitraan daripada substansi.

Secara keseluruhan, meskipun influencer memiliki kemampuan un-
tuk menjangkau audiens yang lebih luas, kritik yang dilontarkan ter
hadap kehadiran mereka di IKN mencerminkan ketidakpuasan se
bagian kalangan terhadap strategi komunikasi publik yang digunakan. 
Pertanyaan yang muncul adalah apakah pendekatan ini mampu mem-
berikan hasil nyata bagi kemajuan pembangunan IKN atau sekadar 
membangun narasi positif yang mungkin tidak sesuai dengan realitas 
di lapangan.

Simpulan dan Rekomendasi 

Penggunaan influencer dalam komunikasi publik terkait pembangun-
an IKN membawa dampak signifikan dalam menyebarkan informasi 
kepada masyarakat, terutama generasi muda. Influencer dapat ber
peran sebagai perantara efektif antara pemerintah dan publik, menge-
mas pesan dengan gaya yang lebih santai dan relatable melalui plat-
form media sosial. Namun, kritik dari berbagai kalangan, termasuk Ke-
tua Dewan Pers, Ninik Rahayu, menunjukkan bahwa langkah ini juga 
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memunculkan kekhawatiran. Penggunaan influencer dianggap dapat 
merendahkan peran penting wartawan dalam menyampaikan infor-
masi yang akurat dan seimbang. Wartawan, yang terikat oleh kode etik 
jurnalistik, dinilai lebih mampu memberikan laporan yang objektif dan 
komprehensif, khususnya terkait proyek besar seperti IKN. Ketergan-
tungan kepada influencer juga dikhawatirkan lebih berfokus pada pen-
citraan daripada substansi proyek, sehingga informasi yang disampai-
kan cenderung dangkal dan tidak menyentuh isu-isu yang lebih kritis.

Pemerintah perlu menyeimbangkan penggunaan influencer de-
ngan melibatkan jurnalis profesional dalam komunikasi publik, ter
utama terkait proyek-proyek besar seperti IKN. Wartawan memiliki ke-
mampuan untuk memberikan laporan yang lebih mendalam dan ana-
litis, yang dapat memperkuat transparansi dan akuntabilitas proyek. 
Selain itu, penting untuk memastikan bahwa influencer yang dipilih 
memahami substansi proyek yang mereka promosikan agar informasi 
yang disampaikan tetap akurat dan tepercaya. Pemerintah juga se
baiknya memperkuat strategi komunikasi publik yang tidak hanya ber-
tujuan membangun citra positif, tetapi juga memberikan informasi 
yang komprehensif dan mendalam kepada masyarakat.
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